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deducation, discipline. Motivasi bisa didapatkan dari berbagai sumber, seperti internal

yang dari dalam diri, rasa ingin tahu maupun eksternal dari faktor-

faktor luar individu seperti lingkungannya ” Motivasi merupakan

salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan siswa
dalam belajar. Seseorang akan merasa puas dengan hasil belajarnya jika memiliki dorongan atau keinginan
untuk terus belajar. Motivasi berfungsi sebagai pendorong utama untuk mencapai hasil yang baik. Siswa akan
lebih aktif dan bersemangat dalam menjalani kegiatan belajar jika didorong oleh motivasi yang kuat. Dengan
adanya motivasi yang tinggi, diharapkan siswa dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.Motivasi juga
berperan penting dalam menciptakan disiplin dan ketekunan dalam belajar. Tanpa motivasi yang kuat,
seorang siswa cenderung mudah menyerah saatmenghadapi kesuliatn atau tantangan dalam proses belajar.
Oleh karena itu, penting bagi pendidik atau menciptakan lingkungan yang dapat memicu motivasi siswa agar
mereka termotivasi untuk terus berusaha dan tidak mudah putus asa. Dengan demikian, motivasi bukan
hanya sebagai faktor penggerak, tetapi juga sebagai elemen kunci dalam menjaga semangat dan konsistensi
belajar siswa, yang pada gilirannya berkontribusi terhadap pencapaian akademis mereka.
ABSTRACT

| raised this title with the aim of understanding the meaning of motivation. Motivation "is an internal
desire to encourage someone to take action to achieve goals, in an educational context, in the learning
process, trying to understand the material, and achieving good learning outcomes. Motivation can be
obtained from various sources, such as internal, curiosity and external from factors outside the individual
such as the environment. " Motivation is an important factor that influences students' success in learning.
Someone will feel satisfied with their learning results if they have the encouragement or desire to
continue learning. Motivation functions as the main driver to achieve good results. Students will be more
active and enthusiastic in carrying out learning activities if they are driven by strong motivation. With high
motivation, it is hoped that students can achieve maximum learning outcomes. Motivation also plays an
important role in creating discipline and persistence in learning. Without strong motivation, a student
tends to give up easily when facing difficulties or challenges in the learning process. Therefore, it is
important for educators to create an environment that can trigger student motivation so that they are
motivated to continue trying and do not give up easily. Thus, motivation is not only a driving factor, but
also a key element in maintaining student enthusiasm and consistency in learning, which in turn
contributes to their academic achievement.
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Pendahuluan

Secara umum belajar adalah suatu proses atau upaya yang dilakukan setiap
individu untuk mencapai perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk pengetahuan,
keterampilan, sikap dan nilai positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi
yang telah dipelajari. Dalam pembahasan ini Belajar tidak hanya dilakukn oleh siswa saja
namun dilakukan oleh semua manusia yang dalam kehidupannya masih mengalami
proses, Proses Belajar dilakukan dalam keadaan sadar untuk merubah sikap dan tingkah
lakunya. Untuk mencapai suatu perubahan, motivasi sangat diperlukan. Motivasi dapat
menjadi salah satu factor yang mendorong siswa untuk bersedia belajar. Dalam konteks
belajar mengajar, motivasi memegang peranan yang sangat penting. Tanpa mmotivasi,
proses pembelajaran bisa terasa monoton dan kurang efektif, yang membuat siswa
cemderung kurang terlibat. Motivasi memeberikan dorongan kepada siswa agar lebih
tekun dan berkomitmen dalam mencapai tujuan belajarnya.

Motivasi merupakan dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan perilaku. Persoalan mengenai motivasi dalam
belajar adalah bagaimana cara mengatur agar motivasi dapat ditingkatkan, Selama
proses belajar mengajar berlangsung, motivasi belajar peserta didik juga dapat berubah-
ubah yang disebabkan oleh faktor eksternal seperti kondisi saat proses belajar mengajar
kurang nyaman, atau cara pengajaran atau kurikulumnya kurang menarik, sehingga
siswa kurang tertarik dan kurang termotivasi dalam melakukan proses belajarnya.

Pembahasan

Motivasi adalah usaha untuk meningkatkan atau menggerakkan diri guna untuk
mencapai tujuan tertentu (Purwa Atmaja, 2012). Sardiman (2007) mendefinisikan
motivasi belajar sebagai seluruh kwkuatan yang ada dalam diri peserta didik yang
mendorong kegiatan  belajar, memastikan kelangsungan proses belajar, dan
memberikan arah pada kegiatan tersebut, sehigga tujjuan yang diinginkan oleh siswa
dapat tercapai. Motivasi yang ada dalam diri siswa memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan hasil belajar mereka pada Pelajaran tertentu. Siswa yang memiliki
otivasi yang kuat cenderung meraih hasil belajar yang baik. Dengan kata lain, semakin
tinggi motivasi yang dimiliki, semakin besar usaha dan Upaya yang dikeluarkan, sehingga
prestasi belajar yang dicapai pun akan semakin meningkat.

Dalam motivasi belajar, guru berperan sanagta penting sekali dalam proses belajar
siswa, yaitu guru bisa dianggap sebagai pembimbing yang memimpin perjalanan belajar
siswa, dengan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki untuk memastikan proses
pembelajaran bisa berjalan dengan lancar. Selama pembelajarn, ada beberapa faktor
yang mempengaruhi, seperti motivasi, kematangan hasil belajar siswa, hubungan antra
guaru dan siswa, kemampauan komunikasi, rasa aman, dan keterampilna guru dalam
berinteraksi. Semua faktor ini berperan penting dalam proses belajar. Belajar sendidiri
termasuk kegiatan mental yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungan, ynag
membawa perubahan dalam pengetahuan dan sikap. Perubahan ini bersifat permanen
dan terus-menerus. Oleh karena itu, peran guru sangat penting dalam membawantu
siswa mencapai perubahan dalam sikap dan perilaku mereka.
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Guru memang memiliki peran penting dalam memberikan motivasi kepada anak untuk
belajar, tetapi peran orang tua juga tak kalah penting. Kesadaran orang tua tentang
perkembangan anak itu sendiri. Keluarga sebagai unit terkecil dalam Masyarakat, juga
berfungsi sebagai dasar dalam pembentukan Masyarakat. Oleh karena itu, keluarga
adalah tempat pertama yang sangat penting bagi tumbuh kembang anak. Sebagai
pendidik utama, orang tua perlu memeberikan dukungan dan motivasi agar agar anak
bisa belajar dengan baik.keberhasilan seorang siswa dalam belajar biasanya dilihat dari
seberapa baik prestasi yang dia capai. Semua pihak, seperti guru, orang tua, sekolah,
dan masyarakat, tentu berharap agar siswa bisa mendapatknan hasil belajar yang baik.
Namun, kenyataannya, tidak semua siswa meraih prestasi yang sama. Ada yang b erhasil
lebih baik daripada orang lain. Dalam proses belajar mengajar, ada beberapa hal yang
sangat memepengaruhi, seperti motivasi belajar dan cara cara mengajar yang
digunakan. Motivasi belajar sangat pentinh karena dapat menumbuhknan minat siswa
terhadap pelajarn yang diajarkan oleh guru (Nurhidayah, 2016).

Menurut Prof. Dr. Anas Sudjono, seorang pakar pendidikan dari Universitas Indonesia,
“Kurangnya motivasi belajar dapat menyebabkan siswa kehilangan minat dalam
mengejar prestasi akademiknya. Mereka cenderung malas dan tidak fokus dalam
belajar, sehingga prestasi mereka pun terganggu.” Kurangnya motivasi belajar dapat
memengaruhi keberhasilan siswa disekola. Penelitian oleh Dr. Siti Aisyah, psikolog
pendidikan, menunjukkan bahwa siswa dengan motivasi rendah cenderung
mendapatkan nilai yang lebih buruk dibandingkan yang memiliki motivasi tinggi.
Dampak negatifnya bisa dirasakan dalam jangka panjang. Menurut Prof. Dr. Hadi Susilo
Arifin, ahli pendidikan, siswa yang kurang motivasi belajar biasanya memiliki
kemmapuan beljaar yang rendah, yang bisa memengaruhi masa depan mereka, baik
dalam karier maupuan kehidupan sosial.

Pendidikan merupakan investasi penting untuk kemajuan bangsa, yang bertujuan
menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan siswa mengembangkan potensi
diri dalam aspek spiritual, moral, kecerdasan, dan keterampilan untuk kepentingan
pribadi, masyarakatt, serta negara, sesuai dengan undang-undang nomor 20 tahun 2003
Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003: 7) yang berbunyi, ‘“Pendidikan
nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang
beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.”Pendidikan berkualitas akan menghasilkan generasi yang berkualitas. Untuk
mencapainya, baik penyelenggara pendidikan maupun siswa perlu memiliki kesadaran
dan usaha yang keras. Sekolah memainkan peran penting dalam hal ini, karena ualitas
pendidikan sangat mempengaruhi kualitas sumber daya manusia (SDM) suatu negara.
Prestasi belajar siswa adalah ukuran keberhasilan pendidikan, yang dipengaruhi oleh
faktor internal seperti motivasi dan sikap serta faktor eksternal seperti lingkungan dan
pengajaran.
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Kesimpulan dan saran

Motivasi belajar sangat penting untuk keberhasilan siswa dalam mencapai hasil
belajar yang optimal. Siswa yang termotivasi tinggi cenderung lebih berhasil. Guru dan
orang tua memainkan peran besar dalam meningkatkan motivasi ini. Guru perlu
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, sementara orang tua memberikan
dukungan di rumah. Sekolah, keluarga, dan lingkungan perlu bekerja sama untuk
mendukung motivasi siswa. Siswa juga harus menyadari pentingnya motivasi dan
berusaha untuk tetap semangat meski menghadapi tantangan.
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